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ABSTRACT 

MODIFICATION AND TEST PERFORMANCE OF CASSAVA STEMS 

CHOPPER TIPE TEP-1 

 

By 

Muhamad Nartanugraha 

Cassava stems than as waste is simply discarded and burned it, is also known to have 

a value-added benefit. Waste cassava stems to become value-added products needs to 

be done so that the size reduction process using the powder form of cassava stem 

chopper-type tool TEP 1. However, in its use of cassava chopper tool TEP Type 1 

still has some flaws that need to be corrected, the chopper capacity is the background 

behind the research. 

The method in this study include modification of cassava stem chopper-type tool TEP 

1 and experimental tools cassava stem chopper. Chopper tool performance testing 

done by calculating the value of the parameters - parameters include tools work 

capacity (kg / hr), the calculation of weight loss (%), and the calculation of fuel 

consumption (ℓ / h) were tested on the chopper tool when operating at 560 RPM, 870 

and 1245.  

Tool living modified cassava stem chopper at 560.870 RPM, and 1245, of the test 

showed the average working capacity of 63.87 kg / hr, 80.67 kg / hour and 85.73 kg / 

hour; an average weight loss of 4.33%, 5.74% and 5.63%; Average fuel consumption 

of 0.67 ℓ / hr, 0.4 ℓ / h and 0.9 ℓ / h. Three factions proceeds chopped chopper tool 

measuring> 0.5 cm, 0.2 <x <0.5 cm and <0,2cm, at 560 RPM gained 7.40%, 26.27% 

and 62.38%; at 870 RPM gained 7.65%, 27.30% and 63.66%; then at 1245 RPM 

obtained results are 6.74%, 26.98% and 62.67%. Modification of the blade and the 

transmission system is capable of increasing the capacity chopper Cassava stem 

chopper tool modification results at 560.870 RPM, and 1245, of the test showed the 

average working capacity of 63.87 kg / hr, 80.67 kg / hour and 85.73 kg / hour; an 

average weight loss of 4.33%, 5.74% and 5.63%; Average fuel consumption of 0.67 ℓ 

/ hr, 0.4 ℓ / h and 0.9 ℓ / h. Three factions proceeds chopped chopper tool measuring> 



0.5 cm, 0.2 <x <0.5 cm and <0,2cm, at 560 RPM gained 7.40%, 26.27% and 62.38%; 

at 870 RPM gained 7.65%, 27.30% and 63.66%; then at 1245 RPM obtained results 

are 6.74%, 26.98% and 62.67%. Modification of the blade and the transmission 

system is capable of increasing the capacity chopper Cassava stem chopper tool 

modification results at 560.870 RPM, and 1245, of the test showed the average 

working capacity of 63.87 kg / hr, 80.67 kg / hour and 85.73 kg / hour; an average 

weight loss of 4.33%, 5.74% and 5.63%; Average fuel consumption of 0.67 ℓ / hr, 0.4 

ℓ / h and 0.9 ℓ / h. Three factions proceeds chopped chopper tool measuring> 0.5 cm, 

0.2 <x <0.5 cm and <0,2cm, at 560 RPM gained 7.40%, 26.27% and 62.38%; at 870 

RPM gained 7.65%, 27.30% and 63.66%; then at 1245 RPM obtained results are 

6.74%, 26.98% and 62.67%. Modification of the blade and the transmission system is 

capable of increasing the capacity chopper Average fuel consumption of 0.67 ℓ / hr, 

0.4 ℓ / h and 0.9 ℓ / h. Three factions proceeds chopped chopper tool measuring> 0.5 

cm, 0.2 <x <0.5 cm and <0,2cm, at 560 RPM gained 7.40%, 26.27% and 62.38%; at 

870 RPM gained 7.65%, 27.30% and 63.66%; then at 1245 RPM obtained results are 

6.74%, 26.98% and 62.67%. Modification of the blade and the transmission system is 

capable of increasing the capacity chopper Average fuel consumption of 0.67 ℓ / hr, 

0.4 ℓ / h and 0.9 ℓ / h. Three factions proceeds chopped chopper tool measuring > 0.5 

cm, 0.2 < x <0.5 cm and < 0,2cm, at 560 RPM gained 7.40%, 26.27% and 62.38%; at 

870 RPM gained 7.65%, 27.30% and 63.66%; then at 1245 RPM obtained results are 

6.74%, 26.98% and 62.67%. Modification of the blade and the transmission system is 

capable of increasing the capacity chopper 
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MODIFIKASI DAN UJI KINERJA ALAT PERAJANG BATANG SINGKONG 

TIPE TEP 1 

 

Oleh 

Muhamad Nartanugraha 

Batang singkong selain sebagai limbah yang hanya dibuang dan dibakar saja, juga 

diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah. Limbah batang singkong agar 

menjadi produk bernilai tambah perlu dilakukan proses pengecilan ukuran sehingga 

berbentuk serbuk dengan menggunakan alat perajang batang singkong tipe TEP 1.  

Namun dalam penggunaanya alat perajang singkong Tipe TEP 1 masih memiliki 

beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki, pada kapasitas perajang ini yang menjadi 

latar belakang penelitian. 

Metode dalam penelitian ini meliputi modifikasi alat perajang batang singkong tipe 

TEP 1 dan percobaan alat perajang batang singkong. Pengujian kinerja alat perajang 

dilakukan dengan menghitung nilai dari parameter-parameternya meliputi kapasitas 

kerja alat (kg/jam), perhitungan susut bobot (%), dan perhitungan konsumsi bahan 

bakar (ℓ/jam) yang di ujikan pada alat perajang saat beroperasi pada RPM 560, 870 

dan 1245.  

Alat perajang batang singkong hasil modifikasi pada RPM 560,870, dan 1245 dari 

pengujian tersebut didapatkan hasil kapasitas kerja rata-rata 63,87 kg/jam,80,67  

kg/jam dan 85,73 kg/jam; susut bobot rata-rata 4,33%, 5,74%, dan 5,63%; konsumsi 

bahan bakar rata 0,67 ℓ/jam, 0,4 ℓ/jam dan 0,9 ℓ/jam. Tiga fraksi hasil cacahan alat 

perajang berukuran >0,5 cm, 0,2<x<0,5 cm, dan <0,2cm, pada RPM 560 didapatkan 

7,40 %, 26,27%, dan 62,38%; pada RPM 870 didapatkan 7,65 %, 27,30%, dan 

63,66%; kemudian pada RPM 1245 didapatkan hasilnya 6,74%, 26,98%, dan 

62,67%. Modifikasi mata pisau dan pada sistem transmisi mampu meningkatkan 

kapasitas perajang 

Kata kunci :Alat perajang, Batang singkong, dan Modifikasi
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong (Manihot utillisima) merupakan makanan pokok ketiga setelah padi dan 

jagung bagi masyarakat Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun di 

daerah tropis dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi berbagai tanah. 

Tanaman ini memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap. Kandungan kimia dan zat 

gizi pada singkong adalah karbohidrat, lemak, protein, serat makanan, vitamin (B1, 

C), mineral (Fe, F, Ca), dan, air. Selain itu, umbi singkong mengandung senyawa non 

gizi tanin (Soenarso, 2004). 

 

Data Badan Pusat Stastik (BPS) menyatakan singkong adalah salah satu komoditas 

unggulan Indonesia karena memiliki nilai produksi yang sangat besar mencapai 22,91 

juta ton ubi kayu pada tahun 2015, dimana sepertiga dari total produksi tersebut 

(8.038.963 ton) berasal dari Provinsi Lampung. Dari sekitar 1 hektar perkebunan 

singkong bisa ditanami hingga 15.625 batang yang menghasilkan sekitar 31.250 

meter batang singkong. Sementara, petani biasanya hanya akan menggunakan sekitar 

20 persen batang singkong untuk kebutuhan penanaman kembali (replanting). 

Sementara itu, 80 persen sisanya hanya menjadi limbah yang tidak dimanfaatkan. 
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Limbah batang singkong hanya ditumpuk dan dibakar karena hanya menjadi sarang 

tikus sehingga bisa menyerang tanaman pertanian lainnya. Batang singkong selain 

sebagai limbah yang hanya dibuang dan dibakar saja, juga diketahui memiliki 

manfaat yang bernilai tambah seperti untuk pembuatan pakan ternak, papan serat, 

pupuk, briket dan lain sebagainya. Diketahui nilai kandungan dari batang singkong 

memiliki kandungan selulosa dengan struktur seperti yang terdapat pada kayu. Batang 

singkong mengandung 21,5% selulosa, 12% hemiselulosa, dan 23% lignin. (Sumada, 

2011) 

 

Dalam pemanfaatan limbah batang singkong agar menjadi produk bernilai tambah 

perlu dilakukan proses pengecilan ukuran sehingga berbentuk serbuk. Saat ini sudah 

terwujud adanya alat perajang batang singkong Tipe TEP 1 yang merupakan 

penemuan alat baru untuk mengelolah limbah batang singkong. Namun dalam 

penggunaanya alat perajang singkong Tipe TEP 1 masih memiliki beberapa 

kelemahan yang perlu diperbaiki, beberapa kelemahan tersebut antara lain terdapat 

pada mata perajang atau pisau penghancur yang menggunakan mata chainsaw bekas 

yang sering terjadi slip saat melakukan perajangan pada RPM rendah (560 rpm). 

Kedua, pada pully penggerak penghancur maupun pully dibagian mesin penggerak, 

terbuat dari bahan almunium yang mudah aus drat karena bergesekan dengan besi as 

yang terbuat dari besi sehingga pada saat proses perajangan pully bergoyang. Hal ini 

menyebabkan putaran transmisi tidak stabil dan menurunkan kinerja alat. 
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Karenannya diperlukan perbaikan atas kendala tersebut agar dihasilkan generasi alat 

perajang singkong dengan kapasitas kerja efisien yang lebih baik. Salah satu 

alternatifnya adalah dengan memodifikasi mata pisau yaitu dengan menggunakan 

mata chainsaw baru dengan ukuran pisau yang lebih kecil. Dengan mata pisau yang 

baru maka Alat penggerak menggunakan motor bakar dapat menghasilkan perajangan 

batang singkong yang lebih baik dengan ukuran yang halus, sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas kerja alat dengan penggantian pully dari bahan almunium 

menjadi pully besi. Penggantian pully besi diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

mesin dan penghancuran batang singkong lebih baik. Hal ini yang menjadi latar 

belakang dilaksanakannya penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kinerja alat perajang singkong Tipe TEP 1 setelah dimodifikasi dengan 

pisau chainsaw baru dan penggantian pully berbahan besi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

Meningkatkan kinerja alat penghancur batang singkong hasil modifikasi melalui 

proses pengujian. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah  

1. Mengembangakan upaya peningkatan kinerja penghancur batang singkong 

Tipe TEP 1. 

2. Mengembangkan upaya penanganan limbah batang singkong  yang lebih 

efektif. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Singkong 

Singkong merupakan sumber karbohidrat yang paling penting setelah beras, tetapi 

sesuai dengan kemajuan teknologi pengolahan singkong tidak hanya terbatas pada 

produksi pangan, tetapi merambah sebagai bahan baku industri pellet atau pakan 

ternak, tepung tapioka pembuatan etanol, tepung gaplek, ampas tapioka yang 

digunakan dalam industri kue, roti, kerupuk dan lain-lain (Rukmana, 1997). 

 

 Singkong merupakan tanaman tropis yang tumbuh pada 30º lintang utara sampai 30º 

lintang selatan dan sebagian besar berkembang di 20º lintang utara sampai 20° lintang 

selatan serta membutuhkan iklim lembab. Pertumbuhan singkong akan berhenti di 

bawah temperatur 10 °C. Pertumbuhan singkong yang paling banyak di dataran 

rendah tropis, di ketinggian 150 meter dari permukaan laut dengan temperatur rata-

rata 25 sampai 27 °C, tetapi ada beberapa varietas singkong yang tumbuh sampai 

pada ketinggian 1500 meter dari permukaan laut. Singkong juga dapat tumbuh 

dengan baik ketika curah hujan cukup melimpah. Curah hujan setiap tahun yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan singkong sebesar 500 mm - 5000 mm. Singkong 

dapat tumbuh pada tanah liat berpasir atau tanah liat berpasir yang lembab dan subur 
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ataupun jenis tanah yang lain dengan tekstur tanah cukup gembur untuk 

memungkinkan perkembangan umbi (Grace, 1977). 

Klasifikasi tanaman singkong adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Euphorbiales  

Famili   : Euphorbiaceae  

Genus   : Manihot  

Spesies  : Manihot esculenta  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Singkong 

 

Bagian tubuh singkong terdiri dari batang,daun dan ubi. Batang tanaman singkong 

yakni berkayu dan beruas – ruas.warna batang bervariasi, ketika masih muda 

umumnnya berwarna hijau dan jika sudah tua berwarna keputihan,hijau kelabu 

atau kelabu. Batang berlubang berisi empulur berwarna putih, lunak dengan 

struktur seperti gabus (Purworno dkk, 2007) 
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2.2 Biomassa dan Limbah Biomassa 

Biomassa adalah bahan bakar yang dapat diperbaharui dan secara umum berasal 

dari makhluk hidup (non-fosil) yang didalamnya tersimpan energi atau dalam 

definisi lain, biomassa merupakan keseluruhan materi yang berasal dari makhluk 

hidup, termasuk bahan organik yang hidup maupun yang mati, baik di atas 

permukaan tanah maupun yang ada di bawah permukaan tanah. Biomassa 

merupakan produk fotosintesa dimana energi yang diserap digunakan untuk 

mengkonversi karbon dioksida dengan air menjadi senyawa karbon, hidrogen, dan 

oksigen. Biomasa bersifat mudah didapatkan, ramah lingkungan dan terbarukan. 

Secara umum potensi energi biomassa berasal dari limbah tujuh komoditif yang 

berasal dari sektor kehutanan, perkebunan dan pertanian. Potensi limbah biomassa 

terbesar adalah dari limbah kayu hutan, kemudian diikuti oleh limbah padi, 

jagung, ubi kayu, kelapa, kelapa sawit dan tebu. Secara keseluruhan potensi 

energi limbah biomassa Indonesia diperkirakan sebesar 49.807,43 MW. Dari 

jumlah tersebut, kapasitas terpasang hanya sekitar 178 MW atau 0,36% dari 

potensi yang ada (Agustina, 2004).  

 

Biomassa diproduksi oleh tanaman hijau yang mengkonversi sinar matahari 

menjadi bahan tanaman melalui proses fotosintesis Sumber daya biomassa dapat 

dianggap sebagai materi organik, dimana energi sinar matahari yang disimpan 

dalam ikatan kimia. Ketika ikatan antar karbon berdekatan, molekul hydrogen dan 

oksigen yang rusak oleh pencernaan, pembakaran, atau dekomposisi, zat ini 

melepaskan disimpan, energy kimia mereka (McKendry P, 2002). 
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Pada dasarnya biomassa dapat dibedakan dalam tiga kelompok besar, yaitu 

biomassa kayu, biomassa bukan kayu, dan bahan-bakar sekunder (Calle et al, 2007). 

Sedangkan Biomass Energy Europe, membagi biomassa ke dalam empat kategori 

yaitu: (1) biomassa hutan dan limbah hutan, (2) tanaman energi, (3) limbah pertanian, 

dan (4) limbah organik (Biomass Energy Europe, 2010). 

 

Secara umum biomassa merupakan bahan yang dapat di peroleh dari tanaman 

baik secara langsung maupun tidak langsung dan di mafaatkan sebagai energi atau 

bahan dalam jumlah yang besar. “secara tidak langsung ” mengacu pada produk 

yang diperoleh melalui perternakan dan industri makan. biomassa di sebut juga 

sebagai “fitomassa” dan sering kali diterjemahkan sebagai bioresource atau 

sumber daya yang diperoleh dari hayati. Basis sumber daya meliputi rautasan dan 

ribuan spesies tanaman, daratan dan lautan, berbagai sumber pertanian, 

perhutanan, dan limbah residu dan proses industri, limbah dan kotoran hewan. 

2.3 Pemanfaatan Biomassa 

Pemanfaatan biomassa di Indonesia yang bisa digunakan sebagai sumber energi 

jumlahnya sangat melimpah. Limbah yang berasal dari hewan maupun tumbuhan 

semuanya potensial untuk dikembangkan. Tanaman pangan dan perkebunan 

menghasilkan limbah yang cukup besar, yang dapat dipergunakan untuk 

keperluan lain seperti bahan bakar nabati. Pemanfaatan limbah sebagai bahan 

bakar nabati memberi tiga keuntungan langsung. Pertama, peningkatan efisiensi 

energi secara keseluruhan karena kandungan energi yang terdapat pada limbah 

cukup besar dan akan terbuang percuma jika tidak dimanfaatkan. Kedua, 

penghematan biaya, karena seringkali membuang limbah bisa lebih mahal dari 
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pada memanfaatkannya. Ketiga, mengurangi keperluan akan tempat penimbunan 

sampah karena penyediaan tempat penimbunan akan menjadi lebih sulit dan 

mahal, batang singkongnya di daerah perkotaan. 

 

Selain pemanfaatan limbah, biomassa sebagai produk utama untuk sumber energi 

juga akhir-akhir ini dikembangkan secara pesat.  Kelapa sawit, jarak, kedelai 

merupakan beberapa jenis tanaman yang produk utamanya sebagai bahan baku 

pembuatan biodiesel.  Sedangkan ubi kayu, jagung, sorghum, sago merupakan 

tanaman-tanaman yang produknya sering ditujukan sebagai bahan pembuatan 

bioethanol. 

2.4 Limbah Pertanian 

Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan proses 

produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan sebagainnya. 

Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan menjadi 2, yaitu limbah organik dan 

limbah anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang dapat diuraikan secara 

sempurna melalui proses biologi baik aerob maupun anaerob, sedangkan limbah 

anorganik merupakan limbah yang tidak dapat diuraikan melalui proses biologi. 

Limbah organik yang dapat diurai melalui proses biologi mudah membusuk, 

seperti sisa makanan, sayuran, potongan kayu, daun-daun kering, dan 

sebagainnya. Limbah organik dapat mengalami pelapukan (dekomposisi) dan 

terurai menjadi bahan kecil dan berbau (Latifa dkk, 2012). 

2.4.1 Limbah Batang Singkong 

Limbah batang singkong  kurang dimanfaatkan selama ini dan hanya menjadi 

limbah dilahan. Pemanfaatan limbah batang singkong  ini juga belum optimal 
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karena hanya 10% tinggi batang yang dapat dimanfaatkan untuk ditanam kembali 

dan 90% sisanya merupakan limbah. Batang singkong memiliki kandungan 

lignoselulosa yang cukup besar, yang terdiri dari 56,82% α- selulosa, 21,72% 

lignin, 21,45% Acid Detergent Fiber (ADF), dan 0,05 – 0,5 cm panjang serat. 

Selulosa yang terkandung dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan baku 

industri kertas, bahan peledak, membran, plastik, dan lain-lain (Sumada dkk., 

2011).  

Menurut definisi diatas jelas bahwa batang singkong merupakan salah satu bentuk 

biomassa yang keberdaannya masih bisa dimanfaatkan menghasilkan produk yang 

bernilai ekonomis. Selama ini hanya dibuang dan dibakar saja tanpa bisa 

dimanfaatkan merupakan masalah lain yang perlu dipikirkan penangannya. 

Pemanfaatkan limbah batang singkong sebagai berbagai produk seperti pupuk 

organik, pakan ternak, briket ataupun papan komposit kedepan diharapkan 

mampu menjadikan peluang lain bagi masyarakat untuk mengusahakannnya 

menjadi salah satu usaha yang menguntungkan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembiaran Dan Pembakaran Batang Singkong Diladang 

 (sumber : https://ugm.ac.id/id/berita) 

 

https://ugm.ac.id/id/berita
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2.5 Rancangan Alat Perajang Batang Singkong 

Alat perajang batang singkong ini dapat merajang batang singkong sehancur 

mungkin dengan memanfaat sebuah bahan baku limbah mata gergaji yang sudah 

tidak dipakai dan memanfaatkannya kedalam alat perajang tersebut.  Alat perajang 

batang singkong ini memiliki sistem transmisi berupa pully.  Bila motor bakar 

bensin ini dihidupkan, maka akan berputar kemudian gerak putar dari motor 

bensin yang ditransmisikan pully 1 ke pully 2 dengan menggunakan v-belt untuk 

menggerakkan poros 1.  Jika poros 1 berputar makan menggerakkan poros 2 yang 

ditansmisikan ke alat pengeruk batang singkong tersebut dan siap untuk merajang 

batang singkong. 

Hal inilah yang perlu kita ketahui pada alat perajang batang singkong ini memiliki 

berbagai macam alat yang dipergunakan yang diantaranya yaitu: 

 

2.5.1 Motor Bakar 

Motor bakar adalah salah satu bagian dari mesin kalor yang berfungsi untuk 

mengkonversi energi termal hasil pembakaran bahan bakar menjadi energi 

mekanis. Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan pada umumnya, motor 

bakar dibedakan menjadi dua yaitu motor bensin dan motor diesel 

(Wardono,2011). 

Pada alat perajang batang singkong ini motor bakar bensin ini berfungsi sebagai 

alat bantu penggerak pada silinder pengeruk  ini. 
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Gambar 3. Motor Bakar 

 

2.5.2 Rangka Kayu Jati 

Pada alat perajang batang singkong kayu jati berfungsi sebagai kerangka pada alat 

tersebut karena kayu jati memiliki kelas 1 dari segi serat yang sangat baik dan 

sangat bagus dalam pengukiran semua benda. Pemilihan kayu jati dilakukan agar 

bisa meredam kedaran mesin. 

 

Gambar 4. Kayu Jati. 

 

2.5.3 Pulley dan V-belt 

Pully merupakan salah satu dari berbagai macam transmisi.Pully dalam bahasa 

Inggris yaitu pulley (mungkin kata pully berasal dari kata pulley). Pully berbentuk 

seperti roda. Pada penggunaannya pully selalu berpasangan dan dihubungkan 

dengan sabuk (belt). 
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V-belt adalah sabuk atau belt terbuat dari karet dan mempunyai penampung 

trapezium.Tenunan, benang wol dan semacamnya digunakan sebagai inti sabuk 

untuk membawa tarikan yang besar. Sabuk V dibelitkan pada alur pully yang 

berbentuk V pula. Bagian sabuk yang membelit akan mengalami lengkungan 

sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar. Pully berfungsi sebagai 

penerus putaran dari poros motor bakar menuju alat pengeruksedangkan sabuk v-

belt berfungsi sebagai alat transmisi putaran dan tenaga dari motor bakar menuju 

bidang alat pengeruk tersebut. 

 

 
 

 

 

 

Gambar 5. Pulley dan V-belt. 

2.5.4 Mata Gergaji Rantai 

Mata gergaji rantai digunakan untuk membuat takik rebah dan takik balas, dan 

untuk memotong bagian-bagian kayu lainnya, baik dalam kegiatan pembersihan 

cabang, penebangan maupun pembagian batang.Gergaji rantai ini dibuat dengan 

model paling umum adalah gergaji yang terbuat dari bahan ringan, dengan 

kekuatan mesin kisaran 10-12 hp dan panjang bilah penghantarnya antara 24-30 

inch. Dalam alat perajang mata gergaji rantai ini berfungsi sebagai alat penggeruk 

batang singkong atau pengecil batang singkong. 
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Gambar 6.Mata Gergaji 

2.5.5 Pillow block  

Bearing adalah suatu elemen mesin yang menumpu poros berbeban, sehingga 

putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman, 

danberumur panjang.Bearing ini harus cukup kokoh untuk menahan beban dari 

poros yang terhubung dengan komponen mesin lainya sehingga dapat berputar, 

bekerja sesuai dengan fungsinya. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik, maka 

prestasi seluruh sistem akan menurun bahkan bisa terhenti. Bantalan dalam 

permesinan dapat disamakan perannya dengan pondasi pada gedung 

(Sularso,1980). 

Pillow block berfungsi Untuk mengurangi koefisien gesekan antara as dan 

rumahnya dan Mempermudah alat yang berputar agar putaran menjadi stabil. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pillow Block . 
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2.6 Rancang Bangun 

Rancangan merupakan serangkaian prosedur  untuk menerjemahkan hasil analisis 

dari sebuah sistem dari bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan 

detail komponen – komponen sistem diimplementasikan. Sedangkan pengertian 

bangun atau pembangunan sistem adalah menciptakan baru atau mengganti atau 

memperbaiki sistem yang telah baik secara keseluruhan maupun sebagian. 

(Pressman, 2002) 

Rancang bangun berfungsi untuk menciptakan rencana teknis (technical plan) 

penyelesaian persoalan, meliputi analisis dan sintesis yang bukan sekedar 

menghitung dan menggambar, tetapi juga mengusahakan bagaimana 

merencanakan produk yang siap dikomersilkan dan bagaimana produk tersebut 

dapat bertahan di pasaran.  

Desain teknik adalah seluruh aktivitas untuk membangun dan mendefinisikan 

solusi bagi masalah yang sebelumnya telah dipecahkan namun dengan cara yang 

berbeda. Perancang teknik menggunakan kemampuan intelektual untuk 

megaplikasikan pengetahuan ilmia dan memastikan agar produknya sesuai dengan 

kebutuhan pasar serta spesifikasi desin produk yang disepakati, namun tetap dapat 

dipabrikasi dengan metode yang optimum. Aktivasi desain tidak dapat dikatakan 

selesai sebelum hasil akhir produk dapat dipergunakan dengan tingkat performa 

yang dapat diterima dan dengan metode kerja yang terdefinisi dengan jelas 

(Fauzan, 2013) 
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2.7 Unjuk Kerja 

Unjuk kerja mempunyai arti cara bekerja suatu produk.  Unjuk  kerja mempunyai 

suatu tujuan yaitu  untuk mendapatkan sebuah data / informasi, kemudian 

mengolah informasi, menilai kualitas informasi, menggunakan informasi untuk 

sebuah tujuan, dan menggunkan informasi untuk presentasi sebuah produk.. 

Menurut Robbins (2006) unjuk kerja adalah hasil atau keluaran yang dihasilkan 

oleh suatu produk sesuai dengan fungsinya.  Unjuk kerja yang baik adalah salah 

satu faktor yang sangat penting dalam upaya peningkatan kualitas suatu produk.  

Unjuk kerja merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk 

mencapai tingkat produktivitas yang tinggi didalam pengoperasiannya. 

Untuk mengetahui unjuk kerja mesin dilakukan pengujian terhadap mesin. 

Adapun jenis-jenis pengujian yang dilakukan adalah : 

 

1. Konsumsi Bahan Bakar 

 

Menurut Oberton (2017), Konsumsi bahan bakar spesifik atau specific fuel 

consumption (SFC) didefinisikan sebagai jumlah bahan bakar yang dipakai untuk 

menghasilkan satu satuan daya dalam waktu satu jam. 

 

2. Kapasitas Kerja 

 

Menurut Zulfikar (2016) kapasitas kerja adalah kemampuan kerja suatu alat atau 

mesin dalam mengolah hasil (hektar, kg, lt) per satuan waktu. Jadi kapasitas kerja 

adalah berapa kilogram kemampuan suatu alat dalam mengolah objek per satuan 

waktu 

 



17 
 

 
 

3. Susut Bobot 

Menurut Junaidi (2001), Secara umum penyusutan bahan hasil pertanian 

dibedakan atas penyusutan kuantitatif dan penyusutan kualitatif. Penyusutan 

kuantitatif dinyatakan dalam susut jumlah atau bobot. Penyusutan kualitatif 

berupa penyimpangan rasa, warna dan bau, penurunan nilai gizi, penyimpangan 

sifat-sifat fisiokimia dan penurunan daya tumbuh.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Juli 2018, di Laboratorium Daya Alat 

Mesin Pertanian Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung di Bandar Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk pembuatan mata pisau adalah hamer,kunci pas, 

seprangkat alat las,mata chainsaw stihl, terpal, tachometer, jerigen, 

gelasukur, karung 50kg dan, timbangan, Miscrosoft Excel dan alat tulis. 

Sedangkan, bahan yang digunakan diantaranya :bensin, dan batang 

singkong 

3.3 Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode perancangan, 

yaitu merancang bangun ulang atau memodifikasi rantai chainsaw dari bahan 

mata chainsaw bekas dengan menggunakan mata chainsaw baru sebagai fungsi 

dari perajangan batang singkong kedua ,memodifikasi pully penggerak as mata 

perajang dari pully berbahan almunium menjadi pully berbahan besi. Ketiga , 

memodifikasi ukuran ketebalan besi kerangka silinder mata perajang dari tebal 0,2 

cm menjadi 0,5 cm. 
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3.4 Metode Perancangan Modifikasi  

Pelaksanan penelitian ini meliputi tahap – tahap penetapan kriteria desain, 

perancangan, perakitan, pengujian hasil rancangan, pengamatan dan pengelolahan 

data. Pelaksanaan pengujian dilakukan sesuai mekanisme kerja alat hasil 

rancangan. 

3.4.1 Kriteria Desain 

Modifikasi alat perajang batang singkong ini diharapkan : 

1. Alat memiliki mata pisau chainsaw  berjumlah 8, menggunakan 

pully berbahan besi yang tadinya sebelum dilakukan modifikasi 

menggunakan mata rantai chainsaw bekas, pully berbahan 

almunium dan besi silinder kerangka mata pisau chainsaw di 

rubah ukuran ketebalannya yang awalannya ketebalan 0,2 di ubah 

menjadi 0,5. Sehingga dapat mampu menambah kapasitas 

perajangan batang singkong setelah penggantian mata chansaw 

baru, pully dan kerangka silinder. Kapasitas perajang menjadi 

80kg/jam. 

2. Alat dapat berfungsi dengan baik. Alat tersebut dapat digunakan 

untuk perajangan batang singkong menjadi lebih efisien. 

3.4.2 Rancangan Fungsional 

Rancangan fungsional merupakan suatu gambaran fungsi dan bahan 

pembuatan dari setiap bagian alat. Rancangan fungsional juga diperuntukan 

pada saat pembuatan alat, sehingga pembuatan alat dapat memperhitungkan 
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bahan - bahan yang diperlukan dengan memperhatikan fungsi dari bagian – 

bagian alat. 

1. Kerangka alat 

Bagian kerangka penopang alat perajang batang singkong ini 

berfungsi sebagai tempat diletakkannya kerangka alat pengeruk 

batang singkong, yang bekerja sebagai penguat alat perajang 

batang singkong agar pada saat alat bergerak atau berputar, alat 

tersebut tidak goyang dan agar stabil dalam perajangan batang 

singkong tersebut.   

2. Mata pisau prajang  

Mata pisau perajang ini berfungsi agar  limbah batang singkong 

ini dapat menjadi pengecil yang baik. 

3. Pulley dan v-belt 

Pully  berfungsi sebagai penerus putaran dari poros motor bakar 

menuju alat pengeruk sedangkan sabuk v-belt berfungsi sebagai 

alat transmisi putaran dan tenaga dari motor bakar menuju bidang 

alat pengeruk tersebut.  

4. Pillow block 

Pillow block berfungsi Untuk mengurangi koefisien gesekan 

antara as dan rumahnya dan Mempermudah alat yang berputar 

agar putaran menjadi stabil. 
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5. Motor Bakar 

Motor bakar berfungsi sebagai alat penggerak atau alat pemutar. 

6. Penutup Perajang Batang Singkong 

Penutup ini berfungsi agar pada saat proses perajangan hasil 

rajangan tidak bertaburan. 

7. Meja Penopang Batang Singkong 

Meja ini berfungsi untuk membantu proses pendorongan batang 

singkong pada saat perajangan. 

3.4.3 Rancangan Struktural 

Proses perancangan terdiri dari beberapa tahap, yaitu pemilihan bentuk, 

penentuan dimensi, dan bahan yang akan digunakan. Hal ini merupakan 

bagian yang sangat penting karena akan berdampak langsung pada kinerja 

alat atau alat yang akan dirancang. 

Bagian alat perajang batang singkong  ini secara umum terdiri dari: 

Masing-masing bagian alat perajang ini dipasang berdasarkan rancangan 

desain dan fungsional dari perhitungan secara teoritis. 

 

1. Kerangka alat 

Bagian kerangka terbuat dari kayu dengan.Tinggi rangka 82,5cm, 

lebar 40 cm, panjang 78 cm. Untuk tiang penyangga dibuat 

dengan ukuran panjang 72 cm dan lebar alat 40 cm, kemudian 

untuk dudukan mesin panjang tiangnya 140 cm dan menyatu di 



22 
 

 
 

tiang penyangga sepanjang 78 cm, penutup pada bagian kerangka 

didesain dengan ukuran panjang bagian bawah 73 cm dan bagian 

atas 71 cm dengan masig-masing lebar 23 cm, untuk bagian lebar 

penutup didesain dengan ukuran bagian belakang panjang bagian 

bawah 33 cm dan bagian atas 30cm, dan bagian depan dengan 

panjang bagian bawah 32 cm dan bagian atas 27 cm.  Pada alat 

meja pendorong batang singkong didesain ukuran panjang papan 

pendorong 52 cm dan lebar 19 cm dengan penutup samping kanan 

dan kiri ukuran panjang 40 dan lebar 19 cm.  Bagian penutup 

pengeruk didesain dengan panjang 30 cm lebar 22,5 cm.bisa 

dilihat pada Gambar 8 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Alat Perajang Singkong 

2. Pulley dan v-belt 

Pulley A       dan Pulley B       sabuk v-belt yang 

digunakan untuk menghubungkan motor bakar dengan ukuran B 

62. Pully sebelumnnya berbahan baku almunium dan di 

modifikasi dengan pully besi. 

Meja Pengumpan 

Penutup alat perajang  

Motor Bakar 

Pillow block 

Alat Pengeruk/Perajang 

Kerangka Alat 

Pulley dan v-belt 
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Gambar 9. Desain Pulley dan V-Belt. 

 

3. Besi pipa  

Besi pipa dengan ukuran panjang 30 cm dan diameter 1  

digabungkan ke besi silinder untuk menghubungkan ke Pillow 

block  dan pulley 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Besi Pipa 
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4. Besi silinder  

Besi silinder dengan ukuran panjang 18cm dengan diameter 12 cm dengan 

merubah ketebalan besi 0,2 menjadi 0,5 cm berfungsi sebagai kerangka 

utama untuk menyambungkan mata rantai chainsaw sthil. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Besi Silinder 

5. Rantai  chainsaw Sthil  

Rantai chainsaw Sthil dengan ukuran panjang 22  berfungsi 

sebagai mata pisau perajang batang singkong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Rantai chainsaw Sthil 
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3.4.4 Desain Alat Perajang/Perajang 

Pada alat pengeruk didesain dengan ukuran panjang 18 cm dan lebar 12 cm mata 

chainsaw stihl dengan ukuran panjang 22” ini dilingkari dengan menggunakan 

besi pipa dan besi as             

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Desain Alat Pengeruk 

 

3.5 Metode Uji Kinerja Alat 

Metode yang digunakan adalah metode deskripsi dengan perubahan kecepatan 

putaran. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 kali perubahan 

kecepatan putaran yaitu dengan kecepatan putaran, Kecepatan putaran 1 = 560 

rpm,kecepatan putaran 2 = 870 rpm.dan kecepatan putaran 3 = 1.245 Dengan 3 

jenis masukan adalah jenis input yaitu dengan dengan diameter batang singkong  

yang berbeda dan panjang masing–masing 1m lalu dilakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali. 
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3.6 Parameter Unjuk Kerja Mesin 

Parameter-parameter yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu untuk 

menentukan: 

1. Kapasitas kerja mesin (Kg/Jam) 

2. Konsumsi bahan bakar (L/Jam) 

3. Susut bobot (%) 

3.6.1 Kapasitas Kerja Perajang 

Kapasitas kerja perajang dihitung dengan cara melakukan kerja (merajang bahan) 

selama 1 jam kemudian menimbang bahan hasil rajangnya. Berat hasil rajangan 

yang telah ditimbang inilah kemudian dibagi dengan waktu proses perajangan 

yaitu sebesar 1 jam. Adapun rumus untuk menghitung kapasitas perajang yaitu : 

(Fadli, 2015). 

Ka =
  

 
……………………………………………………………………………(1) 

Keterangan : 

Ka = kapasitas perajangan (kg/jam) 

Bk = berat hasil perajangan (kg) 

t= waktu perajangan bahan selama 1 jam  

3.6.2 Konsumsi Bahan Bakar 

Konsumsi bahan bakar diukur dengan menggunakan tabung ukur yang 

dihubungkan langsung ke mesin. Konsumsi bahan bakar dihitung dengan cara 

membagi volume bahan bakar yang terpakai dibagi dengan berat bahan yang 

dirajang.Tinggi akhir merupakan selisih dari tinggi awal dikurang tinggi akhir 

bahan bakar di dalam tangki sebelum mesin dihidupkan dan juga setelah mesin 
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dimatikan.Perhitungan pada pengamatan sebanyak 3 kali ulangan. Rumus untuk 

menghitung pemakaian bahan bakar: (Fadli, 2015). 

Fc = 
  

 
………………………………………………………………………….(2) 

Keterangan : 

Fc = konsumsi bahan bakar (liter/kg) 

fv = volume bahan bakar terpakai (liter) 

m = Berat hasil rajangan (kg)  

3.6.3 Susut Bobot 

Persentase susut bobot dari kinerja alat dihitung dengan cara mengetahui angka 

kilogram input bahan dikurang rajangan yang dihasilkan alat tersebut, kemudian 

dikali 100%. Susut bobot yang dihasilkan alat tersebut dihitung dengan rumus : 

Sb = 
     

  
      ................................................................................................(3) 

Keterangan : 

Sb = susut bobot (%) 

Bi = Bahan input (kg) 

Bo = Bahan output (kg) 

3.7 Analisis data 

Agar mempermudah pembaca memahami hasil penelitian yang dilakukan, data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Microsoft Excel, kemudian akan 

disajikan dalam bentuk grafik. 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Diagram Alir Pembuatan Alat Perajang Batang Singkong. 
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V.  KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat kesimpulan antara lain : 

1. Alat perajang batang singkong hasil modifikasi pada RPM 560 sebesar 

63,87 kg/jam, RPM 870 80,67 kg/jam dan RPM 1245 menghasilkan 85,73 

kg/jam  modifikasi mata pisau dan penggantian sistem transmisi mampu 

meningkatkan kapasitas perajangan  

2. Setelah dimodifikasi transmisi dan mata pisau bahan yang dirajang tidak 

mengalami slip pada RPM 560 atau RPM rendah  

3. Penggunaan bahan bakar yang stabil terdapat pada RPM 870 karena 

putaran mesin bekerja secara stabil. 

4. Setelah dimodifikasi alat perajang batang singkong tipe TEP 1 maka 

terwujudnya alat perajang batang singkong tipe TEP 2 

5.2 Saran  

1. Perlunnya adannya penelitian lanjutan tentang pemanfaatan hasil cacahan 

batang singkong  

2. Perlu dikaji pengembangan dan modifikasi alat perajang batang singkong 

tipe TEP 2, terutama untuk upaya peningkatan menjadi lebih sempurna. 
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